BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan praktik jual beli tanah negara untuk

pertanian di Desa Kedunglerep Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan di

atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli tanah negara yang terjadi di Desa Kedunglerep
merupakan tindakan yang bertentangan dengan hukum Islam dan
hukum negara karena tanah tersebut secara legal adalah milik negara
dan bukan milik pribadi. Dari perspektif fikih muamalah, penjualan
tanah yang tidak dimiliki secara sah oleh penjual adalah batal dan
dilarang karena melanggar prinsip kepemilikan yang menjadi syarat
sahnya transaksi. Meskipun terdapat konsep ihyau’'ul mawat dalam
fikih klasik yang mengatur hak membuka lahan kosong, konsep ini
tidak berlaku pada tanah negara yang memiliki keterikatan hukum dan
hanya dapat dikelola dengan izin dari pemerintah. Oleh karena itu,
praktik ini merupakan bentuk perbuatan yang melampaui batas syariat
dan dapat dikategorikan tindakan zalim dan batil.

Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap praktik jual beli tanah negara
di Desa Kedunglerep menunjukkan adanya ketimpangan antara norma
hukum formal, norma agama Islam, dan norma sosial lokal yang
berkembang dalam masyarakat. Meskipun secara hukum positif dan
hukum Islam praktik ini dilarang, masyarakat tetap melakukannya

karena persepsi kepemilikan secara turun-temurun, motif ekonomi,

76



77

serta kuatnya norma sosial permisif yang memandang praktik tersebut
sebagai hal yang wajar selama tidak menimbulkan konflik. Tingkat
kesadaran hukum masyarakat masih rendah; masyarakat mengetahui
status tanah sebagai milik negara, tetapi tidak memahami implikasi
hukumnya. Faktor historis penggunaan lahan, motif ekonomi,
konstruksi sosial yang permisif, serta lemahnya otoritas normatif
pemerintah dan tokoh agama turut memperkuat praktik ini. Masyarakat
lebih mengutamakan manfaat jangka pendek daripada ketaatan

terhadap norma hukum.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai praktik jual

beli tanah negara di Desa Kedunglerep, Kecamatan Modo, Kabupaten,

terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi berbagai pihak

terkait:

1.

Masyarakat Desa Kedunglerep, penting untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran hukum terhadap status tanah negara.
Masyarakat perlu diberikan pemahaman bahwa tanah negara bukan
merupakan objek milik pribadi yang dapat diperjualbelikan.

Edukasi terkait hukum harus dilakukan secara terus menerus, baik
melalui lembaga formal seperti pemerintah desa, maupun secara
informal melalui peran tokoh agama dan tokoh masyarakat. Hal
tersebut dapat menciptakan internalisasi nilai-nilai hukum di dalam

setiap individu masyarakat.
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